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Penggunaan Teknologi Informasi pada suatu institusi memerlukan 
sumber daya TI yang substansial tidak hanya secara finansial, tapi 
juga energi dan waktu. Perguruan tinggi adalah lembaga 
pendidikan yang memiliki tanggung jawab penuh dalam  
pengelolaan institusinya. Oleh karena itu dibutuhkan suatu 
panduan yang bisa dijadikan pedoman dalam pengelolaan layanan 
IT. IT Maturity Model yang ada dalam framework COBIT 4.1 
merupakan model   yang   dapat digunakan   untuk   mengukur   
tingkat   kematangan penggunaan teknologi informasi dalam 
suatu institusi, Semakin tinggi  nilai maturity level maka akan 
semakin baik tata kelola teknologi informasi. Berdasarkan hasil 
Perhitungan maturity values  Domain AI pada proses AI5 pada 
Tata Kelola Ketersediaan Sumber Daya Teknologi Informasi   
Universitas Malikussaleh memiliki nilai kematangan 30,21. Nilai 
level yang didapatkan untuk perhitungan maturity level baru 
mencapai level 3 sedangkang nilai target maturity values yang 
diharapkan 3-5 sehingga masih perlu banyak perbaikan-
perbaikan untuk mencapai target tersebut. 
 
Kata Kunci: COBIT, Teknologi Informasi, Tata Kelola ,Maturity 
Model 
1.  Pendahuluan 
Pemakaian Teknologi Informasi pada sesuatu organisasi memerlukan 
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sumber energi yang substansial tidak cuma secara finansial, tetapi 
juga tenaga serta waktu. Efek kegagalan juga besar. Tidak hanya itu, 
pemakaian Teknologi Informasi juga memberikan kesempatan untuk 
menambah produktivitas organisasi yang sudah berjalan. Universitas 
Malikussaleh merupakan lembaga pembelajaran yang mempunyai 
tanggung jawab penuh dalam pengelolaan institusinya. Untuk bisa 
mewujudkan visi serta misinya, TI berkontribusi melaksanakan peran 
strategis yang diformulasikan dalam Rencana Strategis TI Universitas 
malikussaleh. 
Salah satu kebutuhan yang berarti yakni TI mempunyai keahlian 
memenuhi kebutuhan lembaga, sehingga dapat menjadi media 
komunikasi pada suatu lembaga. Untuk itu dibutuhkan suatu 
panduan yang dapat dijadikan acuan dalam pengelolaan layanan IT. 
Perguruan tinggi ialah suatu institusi dengan peranan utamanya ialah 
selaku penyelenggara pembelajaran merupakan memberikan 
pelayanan kepada masyarakat yang diharapkan sanggup 
menciptakan sumber energi manusia yang kompeten pada bermacam 
bidang ilmu. Untuk mewujudkannya perguruan tinggi memerlukan 
sumber data yang canggih serta senantiasa terbaru. Pengembangan 
implementasi teknologi data serta komunikasi di perguruan tinggi 
ialah upaya yang telah selayaknya dilaksanakan. 
Perguruan tinggi saat ini secara signifikan memanfaatkan peranan 
teknologi informasi untuk melaksanakan kegiatannya. Untuk 
mengetahui sepanjang mana peranan tata kelola teknologi informasi 
telah dapat merepresentasikan tujuan pembelajaran di perguruan 
tinggi, perlu dilakukan penilaian pengelolaan teknologi data melalui 
aktivitas analisis tata kelola teknologi informasi. Dalam melaksanakan 
analisis, dibutuhkan suatu standar yang dapat menunjang supaya 
terjadi pengukuran tingkat kematangan. Dalam riset ini, standar yang 
digunakan merupakan COBIT 4. 1. 
COBIT merupakan sebuah model framework tata kelola yang 
representatif dan menyeluruh, yang mencakup masalah perencanaan, 
implementasi, operasional dan pengawasan terhadap seluruh proses 
TI. Pedoman dasar framework secara ringkas adalah: sumber daya TI 
dikelola oleh IT processes untuk mencapai IT goals. Penelitian ini 
difokuskan hanya pada Domain AI proses AI5 dari COBIT, Karena 
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mencakup pembahasan yang berhubungan untuk Memastikan bahwa 
Sumber daya TI, termasuk orang-orang, hardware, software dan jasa, 
perlu dipenuhi. Hal ini memerlukan definisi dan penegakan prosedur 
pengadaan, pemilihan vendor dan akuisisi itu sendiri. memastikan 
bahwa organisasi memiliki semua yang diperlukan sumber daya TI 
secara tepat waktu dan hemat biaya. COBIT Mempunyai IT Model 
Kematangan (Maturity Model) yang digunakan untuk mengukur 
tingkat kematangan pengelolaan teknologi informasi dalam suatu 
organisasi. IT Maturity Model terdiri dari lima tingkat kematangan 
pengelolaan IT, meliputi : tingkat 0 (non-existent), tingkat 1 (initial), 
tingkat 2 (repeatable), tingkat 3 (defined), tingkat 4 (managed) dan 
tingkat 5 (optimized). Semakin tinggi maturity levelakan semakin baik 
proses penelolaan teknologi informasi, yang secara tidak langsung 
bermakna semakin reliable dukungan teknologi informasi dalam 
proses pencapaian tujuan organisasi. 
 
2.  Metode Penelitian 
Dalam melakukan penelitian ini di dilakukan studi literatur untuk 
mencari bahan-bahan materi dari penelitian yang sudah dilakukan 
sebelumnya yang berkaitan dengan penelitian ini baik melalui jurnal 
online dan juga yang ada buku buku. Konsep pembelajaran melalui 
studi literatur seperti membaca, merangkum, dan menyimpulkan, 
selanjutnya studi literatur yang berhubungan akan dijadikan bahan 
materi pendukung untuk melakukan dan  mengerjakan penelitian ini.  
Observasi    lapangan,    dalam penelitian    ini    merupakan 
melakukan pendekatan   survei.   alat   analisis   yang   digunakan pada 
penelitian  ini yaitu prosedur standar COBIT yang  dikeluarkan  oleh  
ISACA  (Information  System Audit And Control Association), data 
dapat diperoleh dengan berbagai cara, yaitu: Kuesioner,  yaitu  dengan  
menyebarkan  kuesioner  ke bagian tata kelola Teknologi Informasi. 
Pelaporan,  setelah  kuesioner  dibagikan,  data  akan diproses   agar   
dihitung   berdasarkan perhitungan tingkat    kematangan. untuk    
selanjutnya    dibuat langkah- langkah   dalam   melaporkan   hasil   
audit tersebut. Kemudian memberikan rekomendasi  yang  
diharapkan untuk mencapai perbaikan yang dilakukan pada 
organisasi.  
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Perencanaan tata kelola akan didesain dengan mempertimbangkan 
rencana perbaikan yang dibutuhkan pada proses-proses teknologi 
informasi. Rencana perbaikan yang akan dibuat sesuai analisa 
kesenjangan yang telah diperoleh pada langkah-langkah sebelumnya. 
Rencana perbaikan berisi rekomendasi-rekomendasi yang perlu 
dilakukan oleh institusi yang bertujuan memberi arahan kepada pihak 
tata kelola  agar dapat mencapai target tingkat kematangan proses 
teknologi informasi yang diharapkan. Selanjutnya, pembuatan model 
tata kelola akan dibentuk dalam wujud penyusunan usulan kebijakan 
institusi terkait dengan teknologi informasi.  
 
Gambar 1. Diagram Alur Penelitian 
 
3.  Hasil dan Pembahasan 
Hasil analisis tingkat kematangan /maturity level domain Acquire and 
implementation (AI), pada proses AI5 didapatkan dari hasil 
pengumpulan data dengan kuesioner selanjutnya data-data tersebut 
diolah dan dilakukan pengukuran. Dalam COBIT Managemen 
Guidelines terdapat bagian yang menerangkan cara pengukuran  
tingkat  kematangan  untuk  setiap  prosesnya.  Dalam  proses  
tersebut terdapat penyataan-pernyataan yang merangkan dari tiap-
tiap level dari maturity model. 
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Hasil perhitungan kuesioner dari tiap-tiap jawaban responden yang 
telah dijumlahkan   dengan   skor   nilai   untuk   masing-masing   
control   process   kemudian melakukan perhitungan rata-rata nilai 
maturity level untuk mendapatkan nilai tingkat kematangan dari 
keseluruhan responden Seperti terlihat pada Tabel-tabel dibawah ini : 
 


























0 1,32 2 0,66 0,182 0,00 
1 1,65 4 0,41 0,114 0,11 
2 3,97 6 0,66 0,182 0,36 
3 3,98 6 0,66 0,183 0,55 
4 4,64 7 0,66 0,183 0,73 
5 3,97 7 0,57 0,156 0,78 



























0 0,99 2 0,50 0,152 0,00 
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1 2,66 4 0,67 0,205 0,20 
2 3,97 6 0,66 0,203 0,41 
3 2,64 6 0,44 0,135 0,41 
4 3,63 7 0,52 0,159 0,64 
5 3,3 7 0,47 0,145 0,72 




























0 0,99 2 0,50 0,156 0,00 
1 1,65 4 0,41 0,130 0,13 
2 3,3 6 0,55 0,174 0,35 
3 4,31 6 0,72 0,227 0,68 
4 3,64 7 0,52 0,164 0,66 
5 3,3 7 0,47 0,149 0,74 
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0 0,99 2 0,50 0,137 0,00 
1 2,31 4 0,58 0,159 0,16 
2 4,31 6 0,72 0,198 0,40 
3 3,64 6 0,61 0,167 0,50 
4 3,96 7 0,57 0,156 0,62 
5 4,64 7 0,66 0,183 0,91 






Hasil Pengukuran Tingkat Kematangan 
Dari proses pengukuran yang telah dilakukan, didapatkan hasil 
tingkat pengukuran kematangan / maturity model   pada tata kelola 
teknologi informasi Universitas Malikussaleh. 


















Rata-rata nilai maturity 30.21 
 









30.21 Defined Process 
 
Tabel 6 diatas menunjukkan nilai hasil yang diperoleh pada proses 
AI5 adalah 30,21 (Defined). Hal tersebut menunjukkan   bahwa 
Defined Process, adalah kondisi dimana Universitas Malikussaleh 
Lhokseumawe telah memiliki prosedur baku formal dan tertulis 
yang telah disosialkan ke segenap jajaran manajemen dan 
karyawan untuk dipatuhi dan dikerjakan dalam aktivitas sehari-hari. 
Hasil Perhitungan Tingkat Kematangan Proses AI5 menunjukkan 
kondisi yang terjadi saat ini yang dialami oleh lembaga Universitas 
Malikussaleh saat ini berada di level maturity pada  angka  di level 3, 
ini menunjukkan bahwa kondisi lembaga tentang tata kelola 
ketersediaan sumber daya IT adalah sebagai berikut: 
1. Suatu prosedur mendefinisikan kapan dan bagaimana 
melaksanakan  perencanaan strategis TI. 
2. Perencanaan strategis TI menyertai pendekatan terstruktur 
yang didokumentasikan dan mengetahui semua staf. 
3. Prosedur perencanaan TI cukup layak dan dipastikan 
bahwa perencanaan yang tepat sasaran adalah hal yang 
dapat dilakukan. Namun, kebijaksanaan diberikan kepada 
atasan masing-masing yang berhubungan dengan 
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pelaksanaan proses, dan belum ada prosedur untuk 
memeriksa proses terkait. 
4. Keseluruhan strategi TI mencakup definisi risiko yang 
konsisten bahwa lembaga bersedia untuk mengambil 
sebagai inovator atau pengikut. 
5. Strategi keuangan, teknis dan sumber daya manusia TI 
semakin mempengaruhi pada perkembangan teknologi 
yang baru. 
Melihat dari temuan yang ada maka rekomendasi dari proses AI5 
mencapai level 4 adalah  
1. Perencanaan strategis TI menjadi praktek standar, yang 
akan diperhatikan oleh pihak pimpinan. 
2. Perencanaan strategis TI harus mendefinisikan fungsi 
pimpinan serta  bertanggung jawab pada tingkat senior. 
3. Pimpinan mampu memonitor proses perencanaan strategis 
TI, membuat keputusan berdasarkan informasi tersebut dan 
mengukur efektivitasnya. 
4. Mempunyai rencana TI jangka pendek dan jangka panjang 
dalam instansi, dengan melakukan update sesuai dengan 
yang dibutuhkan. 
5. program TI dan program institusi secara keseluruhan 
semakin dijadikan lebih terkoordinasi dan memanfaatkan 
penggunaan aplikasi dan teknologi. 
6. Harus ada prosedur yang jelas untuk menentukan 
pemanfaatan sumber daya internal dan eksternal yang 
dibutuhkan dalam pengembangan sistem dan operasi. 
 
4.  Kesimpulan 
Dari identifikasi masalah, penelitian dan pembahasan yang telah 
dilakukan menggunakan COBIT framework pada proses AI5 yang 
terpilih menghasilkan kesimpulan sebagai berikut: 
 
1. Proses domain AI dari COBIT yang dipakai untuk 
penelitian analisis tata kelola ketersediaan sumber daya 
teknologi  informasi  di unimal  adalah domain 
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AI(Acquisition and Implementation) pada proses AI5 : 
Memenuhi sumber daya TI  
2. Berdasarkan hasil Perhitungan maturity values  Domain DS 
pada proses AI5 pada Tata Kelola ketersediaan sumber 
daya Teknologi Informasi  Universitas Malikussaleh 
memiliki nilai kematangan 30,21. 
3. Nilai yang didapatkan untuk perhitungan maturity level baru 
mencapai level 3 sedangkang nilai target maturity values 
yang diharapkan 4-5 sehingga masih perlu banyak 
perbaikan-perbaikan untuk mencapai target tersebut. 
4. Untuk dapat mencapai tingkat kematangan yang 
diinginkan (expected maturity level) di level 4-5 maka semua 
prosedur yang disyaratkan di tiap proses harus dipenuhi. 
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